BAB II
MANHAJ ILAA ROBBI DAN ASPEK-ASPEKNYA

A. Pengertian Manhaj Ilaa Robbi

Pengertian manhaj ilaa robbi ini terdapat dua tujuan
atau aspek, yaitu Etimglogi(Bahasa,Harfiah,Lughot) dan ter-
minologi. Menurut bahasa seperti yang termaktup dalam kanmus
besar bakasa imdomesia, bahwa manhaj ilaa robbi adalah jalan
yang jelas atau tramparan yang dilalui untuk menuju kepada
Alloh sebagai dzat yang maka Esa, maha Perkasa, maha bijak-

sana, maha Adil dan lain sebagainya.

Sedangkan menurut Termimologi (Istilah) mempunyal

pemgertian yang sinonim, yaitu antara lain

1« Sarx»riagaw%

Ialah undang-undang atau garis-garis yang telah di
tentukam untuk sampai bisa kepada Alloh. Adapun lingkup pem-
bahasannya berkisar pada hukum-hukum yang bersumber dari pa=
da kitab suci Al qur'am dan hadist nabi Muhammad SAW. dalom
bermanhaj ilaa robbi yang berma'na syariat ini dicapai de-
ngan dué macam cara yaitu Ta'abbudi artinya mencapai tuhan
dengan beribadah semata-mata. Sedangkan Ta'sqquli adalah men
capal tuhan dengan cara merenung dan berfikir tentang kebera
1)

daan mahlug baik secara esensi maupun existensial.

Alloh S berfirman

) 7
co W Lﬁ?rlxﬁgr' =y L%?;I
Artiny=s : Untuk tlap—tlap umat disntara <amu, aml berl an -

peraturan dam jalan yang terang.(QS.Al Maidzh) 2) .,

1m. Zain Abdulloh, Tasawuf Dan Dzikir, CV. Romadhoni
Surabaya, 1988, Hal. 25.

2Departemen Agama RI. Al Qur'an dan terjemahannya,
nipta Aksara, Surabaya, 1989, Hal. 168.
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2. Thorigoh

Talah jalan atau petunjuk dalam melakukan suatu iba =
dah sesual dengan ajaran yang diajarkan oleh nabi  muhanmad
SAW dan dikerjakan oleh sahabat-sahabat nabi, Tabi'in dan
tabitin-tabi'in terun temurun sampai kepada guru-guru/ ulama
sambung menyambung dan berantai-rantai sampail pada masa kita
ini. Ahli mistik sendiri dari setiap bangsa dan tradisi ke -
saksian telah melukiskan perkembangan spiritual sebagai sua-
tu perjalanan. Adapun dalam menempuh jalan (Thorigoh)  agar
terbuka rahasia dan tersingkap dinding(Xasyaf), maka kaum
sufi mengadakan kegiatan batin, riadhoh(latihan-latihan dan

3)

mujahadah(perjuangan keruhanian. IHal ini Alloh singgung

dalam kitab sucinys

% 77 v W TATARA ‘.’.‘/“'| \’/ “9¢ 7o %
xead RPN AR I TR P
Artinya

Dan bahwa jika mereka tetap(istiqomah) menempuh jalan
itu(Thorigot), sesungguhnya akan kami beri minum mere-

Ka dengan air yang beplimpah-limpah (Rizgi ygng banyak
(a5 xsmin ey ) ang bany

Islah jalan menuju kepada tuhan lewat perjuangen yarg
sunfgun=-sungguh . yang mana untuk menemukan tuhan kenalilah

diri sendiri atau dengan kata lsin perjalanan dari dalam ke

3Mustafa Zahri, Xunci memahami Ilmu Tasawuf, PT. bina
Tlmu, surabaya, 1991, Hal. 50, .

4Departemen R.I. AlQur'an dan terjamah, Pt. Surya cip

ta Axsara, Surabaya, 1989, Hal. 985.
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sampal pada klimaknya menganggap dirinya tidak ada yang ada
hanya yang ada, yang ada hanya yang awal, tidak ada permula

5)

an dan akhir dan tidak ada kesudahan.
40 5a bil

Talah jalan yane jelas menuju Kepada Alloh lewat ji-
hat(Ferjuanzan) fisik untuk mendapat pengakuan dari Alloh

SWT sebagal hamba yang taat. 6)

Rentuk-bentuk Manhaj

Dalam proses pencarian dalam menemukan Alloh sebagai
Dzat yang serba maha, yang wajib disembah dan yang menyela~
Matkan manusia dari ancaman hari akhir kehidupan itu mempu=
nyal banyak bentuk. Hal ini tergantung dari pads para salik
memandang dan melaksanakanunya. Adapun bentuk manha] itu an~

tara lain
1. 4t Taubah
Tempat pertama dalam setiap langka untuk mencapai -
tuhan ditempati oleh Taubat(Repentence). ini adalah istilah
muslim untuk taubat dan merupakan tanda permulaan hidup
baru. Dalam biografi yang istimewah : Mimpi, pandangan ba-
tin, pendengaran dan lain pengalaman yang menyebabkan mere
Xa memasuki tarekot yang sudah menjadi langganan. Taubat di
lukiskan sebagai kebangkitan jiwa dari tidur-tidur ayam.
Sesuai dengan teori mistik yang tinggi, Taubat se~

cara murni adalah anugrah tuhan, datang dari tuhan " kepads

SZurkani Jahja,Teologi Al Ghozali, Pustaka Pelajar,
Yokyakarta, 19.6,Hal. oo

6Syaifuddi Anwar, Kamus Al Misbah,Bina Tman,Hzal.181.
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orang dan bukan dari manusia kepada tuhan. Seorang berkata
kKepada Robi'ah Al Adawiyah : "Saya telah banyak berbuat do-

sa, Jjika saya kembali kepada tuhan, apakah dia akan kembali
mengampuniku ? Jawabannya Alloh akan mengampunimu apabila
Kamu mau Kembali kepadanya. 7

Tabat kata HUJWIRI adalah lebih mencintai tuhan dari
yang lainnya dalam kontemplasi(Tafakkur) kepadannya. Dalam
kontemplasi itu salah apabila mengingat dosa, karena mengun
pul:an dosa itu menjadi tabir penghalang antara tuhan  dan
Pemusatan pikiranm. 8]

Al ghozali mencrangkan mengapa kita bertaubat, dan
mengulang-ulang bertsubat, sebab pertama dengan taubat kita
akan memperoleh taufignya yang sangat berguna bagi setiap -
manusia. dengan taufiq itu manusia bisa ringan dalam menja-
lankan agama sehingga dapat menimbulkan ke gairahan dalam
mengerjakan segala yang diperintahkannya. Kedua agar ibadah
yang kita lskukan lebih berbobot disisiNva. Sedang Abu Mu -
hammad Shal Abdulloh At Tustari menjawab pertanyaan yang
sama apa«ah taubat itu, bahwa taubat adalah tidak me lupakan
dosa se..eorang. dengan demikian diharapkan melanggengkan ms
mohon ampu'. dan meuiahuid dosa-dosa Yang pernah di perbuat.
rakar yang lain Ruwain menerangkan ketika berbicara masalah
taubat " arti taubat adalah bahwa engkau bertaubat atas
taybat itu, sebagaimana ! Konsep yang perna diterapkan oleh
Robi'ah AL Adawiyahsufi yang teng elam dalam konsep Mahabah

dimana ia menerangkan Aku memohon kepada Alloh karena keti-

LJntlp, Mistik dilingkungan Muslim, Biro penerbitsn
dan pergembsngan ilmiah Fak.Ushuluddin, 992, Hal.25.

81bid, Hal. 26.
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dak tulusan berbicara, aku memohon ampun kepada tuhan. Ada-
pun peranan taubat dalam samudra tasawuf amatlah - .deminan,
bahkan taubat inilah akarnya, semuannya berpijak pada memo=-
hon ampunannya, sehingga dalam semua kegiatan spritual 8
mua tarekot tidak ada satupun yang terlepas dawi membaca
istighfar. Memohon amiunan Alloh sejauh mana peranan taubat
sebzgai rutinitas setiap hari. 9)

Taubzt ialah salah satu keharusan utama yang diperin

tahkan oleh Al qur'an dan hadist nabi. Tidak ada seorangpun

bisa menghilangkanya dalam kehidupan spiritual, pun dia bi~-
sa menghinadrinya hanya dengan berpaling darinya. 7-_Engkau
mesti memahami bahwa kedudukan taubat itu paling utama dan
merupakan pondasi bagi berbagai kedudukan lainnya. penyesa-
lan berarti menukarkan perbuatan dosa dengan prilaku terpu-
Ji dan baik yang meliputi gerik lahir batin, keyakinan kata

Xata dan tindakan. Dalam penyesalan dan taubatnya, sang ham

ba pertama-tama mesti menaruh kepercayaan kuat-kuat kepada
ketulus§n gurunya agar memperoleh kepuasan dengannya,tunduk
kKepada perwaliannya dan mencari apa yang disenangkan oleh
sang guru ketika bergaul dengannya. Xemudian sang hamba mes
tilah meneliti dan memeriksa prilaku batiniahnya. lalu me -
ninggalkan kekuatan-kekuatan bodoh dan kegemarannya akan
Situasi duniawi. Dia harus memeriksa dengan cermat prilaku

lahiriyahnya, agar selaras dengan hukum dan mensucikannya -

dari berbagai pengaruh kebiasaan dan kecendrungan hawanafsu

yang jelek dan tidak bermangfaat.

9To“il Akhyar, The Sufism Versus(Ayat-ivat Sufi),ca-
haya indah, Semarang, 1994, Hal. 578.
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2. zuhud

Adalah suatu langka untuk mengekang hawa nafsu dari
terlau mencintai dunia. perinsip pengekangan adalah bahwa -
nafsu akan dipisahkan dari benda yang dia itu telah terbia-
sa dan ditekan untuk mengurangi kecendrungannya dan orang
akan dibawah melalui penderitaan. Pengekangan diri sebagai
pengenalan seorang sufi lebih lanjut dengan adanya peruba -
han batin manusia. apabila mereka berkata "matilah kamu
sebelum mati" maksudnya bukan menekan bahwa diri yang lebih
renda itu dilumpuhkan secara esensial, tetapi yang dilaku =
kan adalah merubah sifat-sifatnya yang jelek secara keselu-
ruhan. dengan demikian yang dimaksud dengan matikan : diri

sendiri adalah sebenarnya hidup untuk tuhan bukan untuk se

lain tuhane 10)
5« Dzikir (Recolegtion)

Mengenal elemen positif dalam disiplin sufisme disa-
na ada satu yang secara bulat para misticus muslim mengang-
gab sebagal kunci pokok dalam praktek agama yaitu Dzikir ke
pada Alloh. Tstilsh Dzikir atau recollection adalah ingat
ztan secara sederhana memikirkannya. dalam Al qur'an telah
diperiatahkannya "Ingatlah selalu kepsda tuhan". Dzikir da
pat diucapkan dengan jahr(Sccara berbunyi) dan bisa juga
denzan sirry(Tanpa bunyi), tetapi yang lebih bagus dari pen

11)

dapat umum adalsh lidah dan pikiran akan bekerja sama

Al ghozali menjclaskan metoda dan akibat dzikir da-
lam satu uraian yang oleh mac Donald yang diringkas sebagail

1OLantip, Op Cit, Bal. 34-35.,

"1bid, wal. 38-39. {

e e ——
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berikut : "ajaxlah ia memaksa hatinya menyerah pada suatu
sifat dimana Keberadaan segala sesuatu dan ketiadaanya sama
baginya. kemudian biarkan dia duduk sendirian di sebuah su-
dut dan membatasi tugas keagamaanya kepada apa yang ‘gecaza
mutlaq diwajibkan dan tidak mengisi dirinya selain  dengan
menterjemahkan alquran atau menimbang dengan tradisi keaga-
maan". Biarkan dia tekun dalam usahanya sampail semua jejak
gerzkannya kembali bergerak dari lidahnya dan menjumpai ha-

tinya berpengaruh pada pemikirannya . 12)

Ibn Atho' memberikan penjelasan bahwa dzikir itu ter
diri dari beberapa kelas , yang pertama adalah dzikir hati
berarti bahwa Alloh yang diingat yang dulunya terlupakan ,
kKemudizsn teringat kemball, yang kedua adalah dzikir dengan
sifat~sifat yang diingatnya. Dengan yang terkhir, maka ber-
ti manusia itu telah meXampaui dzikir, sebab sifat-sifatnya
yang diingat membuat manusia jauh dari sifat-sifatnya sendi
ri dan dengan begitu manusia jauh dari dzikir. 13)

Hubungan antara mengingat(berdzikir) hendaklah  di
sertal dengan perenungan apa yang didzikirkan, bila tidak
maka dzikir tersebut adalah kosong atau tidak berjiwa. se-
sungguhnya hati itu adalah untuk merenungkan, sementara li-
dah untuk menyampaikan perenungan itu, maka bila lidah me
ngatakan sesuatu tanpa perenungan maka dia adalah Saksi
yang batal. jadi dzikir adalah sarana bagi seseorang untuk

sampal Kepada Alloh atau jalan kepadalya.

121pid, Hal. 39-40

"2powil skhyar, Op Cit, Hal. 725.
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Sesungguhnya dzikir itu adalah merupakan ketetapan -
kewalian, artinya sebagai ketetapan dari slloh bagi . grang
dimana orang yang menjalannya merupakan orang yang menjaadi
kekasihnya, sebagaimana ketetapan bagi raja-raja didunia de
ngan kedinasannya dan bagi Allh mempunyai perumpamaan sifat
yang maha tinggi. Oleh sebab itu barang siapa vang diberi -
pertolongan dan petunjuk dan terus menerus berdzikir kepada
Alloh, maka benar-benar ia diberi ketetapan sebagai - -wali
Alloh. dan barang siapa yang berhenti berdzikir kepada dzat

vang maha segala-galanya(alloh), maka benar-venar dia telah

dilepas mahkota Kewaliannya. seperti yang dijelaskan 4lloh

SRS :N}/ iEIEEE

Artinys
Wahai orang-erang yang beriman,Berdzikir(dengan mﬁpyg
but nama) kepada Allah dengan dzikir yang banyak.'#*

pada ayat yang 1 in Iyga alloh tandasman 939/ /
Jwi"}i&u Jgg_-:;b\ Méalj
Artinya Ll

Dan sebutlall(berdzikir) kepada Alloh sebanyak-banyask
niscaya kamu akan beruntung. (Q3S.Al snfal : 48)1

Dzikir itu sendiri adalah salah satu jalan untuk bi-

anya whusul Kepada Alloh. dan sebagai bukti akan kasih dan

cintanya seorang hamba kepada Alloh adalah banyak kali men-

nyebut baik nama, perbuatan maupun sifat-sifatnya,dan bera

mal hanya untuk yang dicintainya. Bila seseorang menyatakan

mencintainya tapi tidak banyak teringat kepadanya, maka dia
adalah munafik dan dusta belaka.

14

Departemen Agama Republik Indonesia, Qp C¢it,Bal.674.
151pid, wal. 268.
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4. Murogobah (Meditation)

Murogobah adalah suatu jalan menuju kepada alloh. de
segenap Keyakinan bahwa Alloh selalu mengawasi dan mengin -
tal kita. Tuhan mengetahui segala gerak-gerik kita dan apa
yang terlintas dalam hati kita juga di ketahui oleh aAlloh .

berkKenaan dengan itu Tman Qusyairi berkata :

Jleds gl Ve B L Ll de i) Ul

"Muroqobah adalah'balwa hamba tahu 'sepenuhnya - bahva
tuhan selalu melihatnyal '

pada pengertisn lain telah dinyatakan eoleh para su

fi yang berbunyi : - ' . “)
b=\~ ]_9-"'6'-‘_“.@ Py J.Mﬁ‘-‘swgﬁ"hg vy O°
"Barang siapa yang murogobah dengan Alloh dalam ~hati
nya maka Alloh akan memeliharanya dari berbuat dosa
pada anggota tubuhnya.

Maksud dari perkataan sufi tersebut bahwa orang yarg
selalu muroqobah dengan alloh, pasti ia tidak akan mengerja
kan dosa lagi karena tuhan menjauhkan ia dari perbuatan do-
Sa yang berlainan dengan orang munafik, ia takut diawasi -

dan diintai oleh orang lain. jadi kalau tidak dilihat codan

diintai oleh orang lain %aka beranilah ia berbuat dosa  di

, 1
setiap ada kesempatan.

Dalam meditasi atau muroqobah ada semacam konsentra-
s1 diri. Sesseorang yang merasa yakin bahwa tuhan senantiasa
mengawasl dirinya maka ia akan mengabdikan diringa untuk
muroqobah pada tuhan dan tidak ada pikiran buruk dan doro -
ngan Jelek untuk mendapatkan jalan didalam hatinya. Nuri me
mbiasakan murogobah secara mendalam dan tidak selembar ram-

outpin divadannya bergerak.
16

Mustafa Zahri, QE;CitwwHEii”21§3217_r'
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5. Mahabbah

Mahabbah artinya cinta kepada Alloh untuk mendapat -
ridlonya. adapun mahabbah itu sendiri mengandung pengertian
sebagal berikut : 1. memeluk kepatuhan kepada tuhan dan mem
benci sikap yang melawan kepadaNya. 2. menyerahkan seluruuh
diril kepada yang dikasihi. 3. mengosongkan hati dan segala
galanya, kecuali dari diri yang dikasihi(tuhan).

Seorang sufi yang zuhudnya sempurna disertai dengaan
wara' dan fagir dengan ucapan yang selalu istigfar lupalaah
ia terhadap keduniaan. karena itu ia selalu sabar dalam men
hadapi penderitaan, menyerahkan nasibnya Keeeluruhan kepada
Alloh dan menerimanya dengan hati penuh kegembiraan. jadi
pahit dan getirnya kehidupan, derita dan sakitnya didunia -
ini bagi orang sufi tak ubahnya bagi orang awam yang mempe-
roleh kenikmatan, malshan makin bergelorah_cintanya :kepada
tuhan, cinta yang dapat dirasakan oleh orang awam itulsh
derajat MAHABBAH. 17)

Cinta itu mengharapkan upah. sebab cinta itu sendiri
sudak merupakan upah. perasan iman manugia itu bertingkat -
tingkat, maka cara tuhan memberikan tuntunan itu juga ber -
tingkat. ada owang yang diberi ancaman dengan neraka maka
timbullah XKhouf, ada orang yang diberi harapan dengan surga
maka timbullah Roja'. tetapi orang yang berpengalaman lebih
tinggl maka terpadulah antara khouf dan roja' kepada satu

yaitu hubb atau cinta. Cinta sendiri tidak mengenal berbagi

1'(Vusran Asmuni, Pertumbuhan dan perkembangan berpi-
kiy dalam islam, Penerbit Al Ikhlas, 1994, Hal. 139-140.
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0

lagi. kalau masih ada rasa bahwa aku, adalah aku dan engkau

adalah engkau belumlah sampai kepada intinya cinta.

Cinta yang begitu mendalam, sehingga apa Jjuapun yang
terpandang, Alloh juga yang teringat. Sebagai konsekwensgi -
menjadi muslim hanya satu jalan yang ditempuh uutuk berkon-
tak cinta kepada tuhan, yaitu jalan yang ditunjukan oleh
nadi Muhammad SAW. Pada hakikatnya cinta itu sendiri adalah
satu dan realitas yang sama dengan yang dicintzi. namun ob-
yek cinta ternyata berbeda-beda Yang mana oda sebagian ~ada
yang mencintal yang nyata dan ada pula yang tidak mencintai
hal-hal yang tidak nyata. tetapi yang jelas kesemuanya ada=-
Jalan untuk menemukan tuhan atau sampai kepada tuhan. 18)

Cinta yang disimbolisasi adalah unsur emosi dari aga
ma, yaitu ranumnya dari apa yang'terjadi, keberanian seoran
suhada', keyalkinan para wali, semuanaya hanyalah dasa» dari
kesempurnaan morsl dan pengetahuan spiritual. secara teori
praktis itu adalah pengekangan dan pengorbanan diri, mengor
bankan segala yang dimiliki, kekayaan, kehormatan, kehendak
<ehidupan dan apapun yang dianggap bermakna bagi manusia -
semata-mata hanya untuk yang tercinta, tanpa harus berfikir
fixirataupun mengharapkan ganjaran. penulis pernah mengemu-
kakan bahwa cinta sdalah perinsip tertinggi dalam etika se-
orang sufi. Jalzluddin berkata bahwa cinta adalah penyembuh
bagi kebanggaan dan kesecmbdngan, dan pengobat basi seluruuh

Kegfurangan diri dan hanya mereka yang berjubah cinta sa ja

18
_ Reynold 4. Nacholson, Fasawuf menguak cinta Ilahlah
Terj.a.Nasir Budiman, Jakarta, 1987, Hal.107.
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sajalah yang tidak mementingkan dirinya sendiri. Dalam ben-
tuk apapun dan bagaimanapun para sufi meuncintai tuhan mere
ka seringkali melihat tanda-~tanda kebesaran tuhan didadan
selurui mahluknya, dan pergilah merecka kedalam amal sholeh.

mzl seorang sholeh tidak akan berma'na kalau tanpa diser -

(=)

W

tal dengan cinta. Hujwiri mengatakan bahwa cinta sdalan kua
litas yang mewujudkan diri didalam hati orang-orang ssholeh
dalam bentuk pemujaan dan pengagungan, sehingga isa selalu
berupaya untuk memuaskannya dan tidak sabaran serta resah -
cerat ingin dapat melihat tuhannva. Orang yang sudah menca-
tahap demiikian, akan mampu menyintai orang lain. kendati ba
Salmanapun buruknya perlakuan orang lain kepadanya, yvang
semuanya akan dipandang sebagai tangan penyucian dari tuhan
yang pahit akan terasa manis bagi jiwa. seperti apa yang di
utarasan oleh pbu Yazid, apabila tuhan mencintai manusia,qg
akan diwujudkan melalui tiga kualitas, pemurah bagaikan la-
laut, simpatik bagaikan matahari dan renda hati bagaikan bu
mi, tid?k akan ada penderitaan yang berat, tiada = - eobaan
yang terasa tinggi bagi mereka yang terbakér dari cinta ke
pada tuhan yang sejati. 19)

Cinta sebagaimana dengan gnasis, ada dalam esensi Xa
runia tuhan, dan bukan s-suatu yang dapat diperoleh begitu
saja. Apavila seluruh yang ada didunia hendasklah menarik -
cinta, maka mustahillah hal itu. oleh sebab itu siapa yang
tuhan pastilah yang dicintai tuhan juga. Cinta adalsh nalu-

ri ilahiah dari jiwa yang kemudian mendorongnya untuk men ja

"91big, Hal. 102

e ————
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di sifat dan tujuan. jiwa adalah yang pertama kali dicipta-

Xan tuhan, jauh sebelum alam semesta diciptakan, ia :telah
hidup dan bergerak serta mengada kedalam diriNya, dan sela-
ma perwujudannya yang membumi, ia menjadi terasing dalam pe
larian walau kelak akan kembali keasalnya. Jalaluddin rummi
menyatakan bahwa cinta jiwa kepada tuhan adalah cinta tuhan
kepada jiwa, dan didalam mencintai jiwa tuhan akan mencin -
tal idiri sendiri yang baginya ia akan menarik pulang sega-

la yang ilahi. 20)

Strata Manhaj Tlaa Robbi dan Aplikasinya

Dalam pembahasan manhaj ilaa robbi ini, penulis mem-
buat dua kerangka pendekatan, yaitu pendekatan konsep teori
dan pehdekatan konsep praktisi yang keduanya mengandung ma'

na yang sama. Adapun konsep teoriti manhaj ilaa robbi itu

adalah
1e 1. Syari'at

dimana syari'at itu adalah sustu peraturan-peraturan
atau garis-garis yang telah ditentukan termasuk didalamnnya
tnikum-hukum halal dan haram, yang disuruh dan yang dilarang
yang sunnat, yang makruh dan yang mubah. mengerjakan sariat
artinya sebagai mengerjakan amalan yanzg lahir(badaniah)dari
segala huikum-hukum, seperti sembahyang puasa zakat dan haji
berjihad dijalan Alloh, menuntut ilmu pengetahuan, dan lain
sebagainya. tegasnya syari'at ialah peraturan-peraturan -

rang datang dari Alloh, baik melalui kitab suci alqur'an ma
&b o ¥ i

26Ibid, Hal. 107

—————



23

maupun melalul hadist rosul. segala perbuatan yang dikerja-
kan oleh orang islam tidak lepas dari hukum, sekurang-kurap
yang mubah, artinya yang dibolehkan mengerjakannya. M Maka
meluaslah syari'at itu meliputi segenap perjuangan hidup -

yang perna dicontohkan oleh baginda nabi sendiri.. Misalnya

yang bersifat ibadat saja (taabbudi) seperti sembahyang du-
hur empat roka'at, subuh dua roka'at, puasa bulan romadhoon
dan ibadat-ibadat lainnya. yang jelas menurut ulama'atzu ah
tasawuf bahwa syari'at itu baru merupakan tingkat : pertama
dalam menuju jalan kepada tuhan. dantorekotlah yang merupa-
kan langka berikutnya dalam menemukan tuhan. atau dengan is
tilah syari'st adalah pengenalan jenis perintah sementara -
hakekat adalah pengenalan pemberi perintah. sebagaimana te
lah dijelaskan oleh Imamghezali bahwa jJalan menuju tuhan me

merlukan beberapa tanjakan-tanjakan batin. 21)

2. Torekot

tingkatan yang kedua setelah syari'at adalsh torekot
yang mana torekot sendiri adalah jalan mengenal dan merasa-
kan adanya tuhan, dalam keadaan bagaimana seorang dapat me-
lihat tuhan dengan mzta batinnya(Ainul Bashiroh). ada sebu-
ah hadist qudsi yang menyatakan : adalah aku suatu pembends
raan yang tersembunyi, maka inginlah aku supaya diketahui -
slapa axu, maka kujadiikanlah mahluk, maka dengan demikian
merelia mengenal aku. 22)

Menurut aliran torekot bahwa adalah permulaan ke jadi

21Hamka, Tasawuf perkembangan dan pemurniannpa, Pe =
nerbit, Pustaka Panji mas,Jakarta, 1986, Hal. 100,

22 1ustafa zahri, Op cit, Hal. 86.
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an yang awalnya tidak ada permulaan. Kaum sufi berpendapaat
bahwa xenidupan dan alam penuh dengan rahasia-rahasia ter -
sembunyi. rahasia-rahasia itu tertutup oleh dinding yang me
batasi. diantara dinding itu adalah nafsu kiat sendiri, ke~
mewahan hidup duniawi. tetapi rahasia itu akan terbuka dari
dinding dan kita dapat mesasakan berhubungan dengan - alloh

dzat yang ter rahasia asal kita sudi menempuhnya jalan itu
jJalan itulah yang dinamakan torekot.

Dalam menempuh jalan(Thorekot) untuk terbuka rahasia
dan tersingkap dinding (Kasyaf), maka kaum sufi mengadakaan
kegiatan batin, riyadhoh(latihan-latihan), mujahadah(perjuz
ngan Keruhanian. perjuangan yang demikian dinamakan suluk ,
dan orang yang mengerjakannya dinamakan salik. Dengan demi-
thorekot adalah langka yang kedua dalam menemukan tuhan ata
jalan menuju kepada tuhan. 3)

3. Hakekat

Hakekat adalah kebenaran sejati dan mutlag yang me ru
pakan ujung dari segala perjalanan, tujuan segala jalan(tho
rekot) bagaimanapun Jjauhnya, akhir dari segala langka.untuk
Nyalah syari'at dan undang-undang. tarekot dan hakikat tak
dapat dipisahkan, bahkan sambung menyambung antara satu de-
ngan yang lain. Oleh karena itu pelaksanaan agama islam ti—
dak akan sempurna jika tidak dikerjakan antara syari'at, o

rekot dan hakekat. maka syari'at merupakan peraturan, thore

ZMustata zahri, Op cit, Hal. 59.



25

kot merupakan pelaksanaan, hakekat merupakan keadaan. Umpa-
ma dalam bersesuci(thoharoh) menurut syari'at bersih diri
dengan air, menurut thorekot bersih diri lahir dan batin ,
menurut hakikat bersih hati dari selain Alloh. yang kesemua
nya itu untuk mencapail ma'rifat kepada Alloh. 24)

Didalam perjalanan menuju hakikat itu, orang melalui
jalan dari dalam dirianya sendiri. untuk mengenal tuhan kena
lah diri, perjalan ini dimulai dari dalam kedalam. sehingga
serba alam dan Keindahan serta keganjilannya, hanyalah men-
jadi saksi pencari diri. Apabila Thorekot itu telah dijala-
ni dengan kesungguhan dan setia memegang syarat rukunnya ,
akhirnya tentu bertemulah dengan hakikat. Mulanya tercapail
xasyaf, yaitu terbuka rahasia yang senantiasa menyelubuungi
diantara kita dengan dia. terhindarlah hijab, yaitu dinding
tebal yang memisahkan antara kita dengan dia, adalah hawa
nafsu dan kebendaan ini. itulsh gunanya Tajarrud,melepaskan
segala ikatan atas diri. Apabila rohani telah mencapai ke =
sempurnaanya, takluklah jasmani kepada kehendak rohani.Pada
waktu itu tidak ada sakit lagi dan tidak ada miskin . lagi
bahkan mautpun sangkar kecil kepada kebebasan luas, msncari
kekasih. dan mereka katakan, Mati adzlah alamat cinta yang
sejati. Demixian apa yang dikatakan oleh hakekat dengan mem
buka #esempatan bagaimana salik mencapal maksudnya, yaitu

mengenal tuhannya. ma'rifatulloh dam musyahadah pada nur

yang tajalli. Seperti apa yang diutarakan oleh Al Qhozall :

241pid, ¥al. 88.
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bahwa tajalli itu adalah terbukanya cahaya nur yang ghoib
bagi hati seseorang dan sangat mungkin bahws yang dimaksuud
dengan tajalli adalah mutajalli yang tidak lain adalah dzat
yang serba maha yaitu plloh. 25)

4. Ma'rifat

Ma#rifat adalah ujung perjalanan dari ilmu pengetahu
an. Sementara ma'rifat itu sendiri adalah mengenal Alloh de
ngan sebenarnya. Adapun ma'rifat dapat dicapai melalui sya-
riatv menempuh tarikot dan memperoleh hakikat. apabila syari
at dan torigot dapat dikuasai, maka timbullah hakikat, yang

tidak lain dari perbaikan keadaan dan akhwal, sedangkan tu-

Jjuan terakhir adalah Ma'rifat yaitu mengenal Alloh dan men-

. 26)
cintainya yang sebenar-benarnya.

Menurut Taftazani dalam kitab syarhul lMaqosid menya-

takan : Apabila seseorang mencapail tujuan terakhir dalam
verjalanan suluknya kKepada Alloh pasti ia akan tenggelam da
lam lautan tauhid dan irfan sehingga zatnya selalu dalam
pengawasan zat tuhan dan gsifatnya selalu dalam bengawasan
sifat tuhan. Orang yang telah mencapai maqom Ma'rifat ini
di sebut Arif Billah dan pada tingkat inilah ia dapat mera-
sakan adanya tuhan. bukan hanya sekedar tuhan itu ada. da-
lam hal ini imam Al ghozalil mengatakan bahwa mendekati dzat

merasa adanya tuhan dan ma'rifatulloh hanya dapat dicapai -

dengan menempuh satu jalan, yaitu jalan yang ditempuh oleeh

ZbM.?:ain Abdulloh, Tasawuf dan Dzikir, CQV.Ramadhani
Surabaya, 1988, Hal. 29.

26Mustafa Zahri, Op Cit, Hal. 89.
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kaum sufi. Dengan demikian siapa yang mengalaminya, hanya

akan dapat mengatakan bahwa itu adalah suatu hal yang tidak

dapat diterangkan, indah, utama dan Jangan lagi bertanya.27)

Ma®rifat itu sendiri adalah pengetahuan tuhan  dari
dekat, sehingga hati sanubari dapat melihat tuhan. oleh ka-
rena itu orang-orang sufi mengatakan :

1. Xalau mata yang terdapat dalam hati sanubari manusia ter
buka, maka kepalanya akan tertutup dan ketika itu yang
dilihatnya cuman Alloh.

2. Ma'rifat adalah cermin, kalau orang arif melihat cermin
itu yang dilihat hanyalah Alloh.

3. Yang dilihat oleh orang arif baik sewaktu ia tidur atau
sewaktu bangun hanyalah Alloh.

4. Sekiranya ma'rifat mengambil bentuk materi, sewmua oraang
yanz melihat padanya akan mati karena tak tahan melihaat
kecantikan serta keindahannya dan semua cahaya akan men
jadi gelap disamping cahaya keindahannya. 28]

ma'rifat bukanlah hasil dari pemikiran manusia akan
tetapi bergantung pada kehendak dan rahmat tuhan yakni pem-
perian kepada sufi yang sanggup menerimanya, namun gseoraang
sufi baru dapat pemberian tuhan itu melalui perjuangan-per-
juangan yanz berat terutama dalam menempuh fase-fase maqo =
mat dan ahwal. Dengan demikian Ma'rifat adalah kumpulan-kum
pulan ilmu pengetahuan,perasaan, pengalaman, amal & ibadat.

27

Hamka, Op Cit, Hal 103
28Yusran Asmuni, op Cit, Hal. 143
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Sementara konsep praktisi strata manhaj ilaa robbi

itu adalah

1. Takholli
yaitu membersihkan diri dari sifat-sifat tercela ke-

kotoran hati dari maksiat lahir dan maksiat batin. diantamm
maksiat dan sifat-sifat tercela yang mengotori jiwa{ hati )
manusia ialah hasad, dengki, hagod(dengki dan berci), buruk

sangxa, takabur sombong, ujub(merasa diri lebih sempurna da
ri orang lain), riya' mencari nama atau popularitas, bakhil

atau kikir, membanggakan diri, mencintai harta secara berle

bihan dan bermewsh-mewahan(hubbul mal), pemarah, pegunjing/
pengumpat, membicarakan aib orang lain, berkata dusta, ba-
nyak berbicara yang tidak berfaidah(syarhul kalam), khianat

dan lain sebagainya. 29),

Pada umumnya sifat-sifat yang tercela yang merupakan

maksiat lahir, ialah scgala perbuatan yang dikerjakan oleh

20

anzgota badan manusia yang akibatnya merusak diri sendiri -
dan orang lain sehingga membawa korban harta benda, fikiran

dan perasaan . Adapun maksiat batin yang terdapat pada manu
sia adalah lebih berbahaya lagi karena ia tidak - kelihatan
dan «urang disadari, dan sukar menghilangkannya. dan mak
slat batin itu pula yang menjadi penggerak maksiat lahir.se

lama maksiat balin itu belum dihilangkan atau dibersihkan =

?.7ain abdulloh, 0p Cit, Hal. 30.
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maka maksiat lair sukar dihindakkan dari diri manusia. atan
la maju mundur dan menimbulkan ke jahatan-ke jahatan baru di
lakukan oleh manusia. yang pada gilirannya maksiat hbatin
itu secara tidak langsung menciptakan manusia yang tidak pu
nya moral, jahat dan ingkar Kepada tuhannya. dengan kata
lain Xedua macam maksiat itu selalu mengganggu keselamataan
dan ketentraman orang lain dan dapat membawa manusia itu

¢ . 0
sendiri Kepada kecelakaan dan kebinasaan. 30)

Kedua macam maksiat itulah yang mengotori jiwa maau
sia setiap waktu terutama maksiat batin yang merupakan pe -
nyakit hati. semua kotoran dan penyakit hati itu merupakaan
dinding=dinding tebal yang membatasi diri hamba dengan dzat
yang serba maha yaitu Alloh. karena itu kedua maksiat itu -
kita bersihkan dulu, yaitu melepaskan diri dari sifat-sifat
tercela supaya dapat mengisi diri dari sifat-sifat terpuji.

untuk memperoleh kebahagiaan yang sejati. Sebagaimana yang

Alloh sebut dalah surat as syams 2
RV ."’/ /“"‘/a/r"" 0/,
'““0‘"““ Lerv:’u'“-‘ ,i
Artinya
Sesungguhnya berbahagialah orang-orang yang mensuci -
kan diri dan jJjiwanya, dan qesun)muhnya mfffrlldh

orang yang mengotorinya (QS.aAs Syams :
Menurut Ahli toreckot ada empat dinding yang membata-

diri dengan tuhan dan ada pula pembuka dinding diantaranyas;

30
3

Ibid, Hal. 31.
Departemen R.I. Op Qit, Hal. 1064,
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a. Sucl dari najis dan hadas

be menrsucikan diri dari dosa lahir
¢c. mensucikan diri dari dosa bathin
d. iflensucikan zatl xebbaniyah.

Dalam kehidupan dialam raya inipenuh dengan raghasia
rahasia yang tersembunyi. rahasia itu tertutup oleh dindirg
vang terdiri dari nafsu kita sendiri. tetapi rahasia itu bi
sa terbuka dan dinding itu bisa tergingkap dan kita dapat
melihat atau merasail atau berhubungan langsung dengan yang

ter-rahasia, asal kita mau menempuhnya jalan itu. Jalan itu
yang dinamakan Thorekot, sementara ysaha untuk itu para tho

rexot menempuh jalan didikan tiga tingkat yang pertama ada-

lah Takholli. 327

2. Tahalli

Tahalli adalah mengisi diri dengan sifat-sifat ter
puji, menyinari hati dengan taat lahir dan taat bathin. Di
antara sifat-sifat yang terpaji yang harus mengisi jiwa dan
me yinarli hati manusia ialah Taubat, menyesali diri dari -
perbuatan yang tercela, khouf atau takut berbuat dosa kepa-
da 4lloh, ixhlas,syukur,zuhud, sabar, ridho, tawakkal, ma -
hatbah, cinta kepada Alloh semata~-mata, dikrul maut.

Apabila manusia telah mengisihatinya(sctelah dibersi
kan) dari sifat-sifat tercela dengan sifat-sifat terpuji -

itu, maka hatinya menjadi cerah dan terang. Sehingga  hati

*%%, zain Abdulloh, Qp git, Hal.32.
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itu dapat pula menerima cahaya dari sifat-sifat terpuji itu
manusia yang sudah mengkosongkan hatinya dari sifat-sifat -

yang tercela(takholli) dan mengisinya dengan sifat - sifat

terpuji(tahalli) segala tindakan sehari-hari selalu berda 2
“an niat yang ikhlas. Dalam pada ini manusia dapat menjelma
menjadi manusia waro' yang suci dan ikhlas hati dan niatunya
dalam melakukan ibadat «epada Alloh, Ikhlas dalam mengabdii
melayani masyarakat(Canpa uang semir), ikhlas bekerja untuk
Xepentingan agama, bangsa dan negara. ikhlas berbuat baik
ikhlas memberikan pertolonigan dan bantuan, ikhlas memeliha
hara Keluarga anak istri, seluruh hidupnya diikhlaskan dan
direlakan untui Alloh. Manusia yang seperti itulah yang di

Katakan mendekatkan diri kepada Alloh?sgeperti yang terda -

pat dalam firman Alloh

K455 63, L3l SRR

97 /7 B Ty, sg e. \,, " ‘ ‘/1‘
ﬂ*‘Llrlj/S ( 5

Sesunggunnya Alloh mo*juruh(mamu)berlaﬂu adil dan bpr
buat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat dan Alloh
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusu
han . Dia memberi pengajaran kepada kamu dgar34)m amu
dapat mengambil pelajaran. (QS. An Nahl : 90).

Dengan demikian dalam rangka mendekatkan diri kepada

g
—

tuhan itu, perlu melalui beberapa tanjakan-tanjakan dari
tu tangkat ketingkat yang lain, yaitu diantaranya Tahalli.

o

yaitu setelah membersihkan diri dari sifat-sifat tercela
xemudian mengisinya dengan sifat-sifat terpuji.

331biq, mal.32.
34Departemen R.I. Qg_cit, Hal. 415,
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3. Tajalli

Tajalli adalah merasakan kehadiran Alloh atau rass
ketuhanan yang sampai mencapai kenyetaan tuhan. Syekh Dauwd
bin pAbdulloh Al fazthoni didalam kitabbuya "Manhalus Shofi
menjelaskan bahwa Tajalli artinya barang yang dibukakan ba-
51 hati secseorang salik tentang beberapa nur yang datang da
dari yang ghoib. jika dari pada zatnya tiada dii'tibar-kaan
sifat dinamakan "Tajalli ZatM dan jika dari pada sifat di
namakan Tajalli sifaf dan jika dari pada Asma® dinamakan Ta
Jalli Asma'dan jika dari pada Af'al dinamakan tajalli af'al
dan lain gebagainya.

Tajalli asma' ialah pembukaan bagi sisalik setengaah
dari pada Asma' Alloh, maka jadi hilanglah sisalik itu di
bawah pancaran cahaya isim(Nama) itu sekira-kira jadilah -
apabila diseru oleh Haq dengan nama itu niscaye disahutiya.

Tajalli sifat ialah pembukaan salah satu sifatnya pa
da hati sisalik adalah terjadinya kemudian dari pada fana ,
sifat. umpamanya sekira-kira Tajalli alloh, dengan sama'ma-
kKa terjédilah orang salik itu mendengat dari pada sekaliaan
yang maujud yang bersuara sepertibinatang, kayu, batu dan
lain sebagainya.

Tajalli Af'al ialah pembukanaan Alloh bagi sisaliik
dari pada Af'al Alloh sekira-kira dilihat sekalian perkam

yang berlaku adalah adalah dengan "Qudrot Alloh" - dialah

yang menggerakkan dan mendiamkan segala sesuatu. 59)

*°Wy zaini Abdulloh, Op Git, Hal. 33-34.
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Dr.Mustofe Zahri mengatakan : Tajalli adalan lenyap
nya / Hilangnya hijab dari sifat-sifat kebasyarian, lenyap
nya segala yahg lain ketika itu nampaklah wajah plloh. pada
tingkat ini hati hambanya terang benderang, dadanya terbuka
luas dan lapang, teranglah tabir rshasia malakut dengan kur
nia rahmat itu, tak kala itu jelaslah segala hakekat ketuha
nan yang selama itu terhijab/Terdinding. Al Ghozali berkats
bahwa didunia ini tidak ada cahaya yang lebih terang dari =~
pada cahaya kenabilan. Pendek kata apakah yang dikatakan se-
seorang tentang suatu jalan yang dimulai sebagai syarat ure
tuk memulai membersikan hati, mengosonWKan sama sekali dari
pada segala sesuatu selain pAlloh. qDalam menempuh jalan ini
untuk memperoleh kenyataan tuhan(Tajalli), kaum sufi berusa
ha melalui ridho, latihan-latihan dan mu jahadah(perjuangan)
dengan menempuh Jjalan antara lainmelalui suatu dasar pendi-

dikan tiga tingkat yang dinamakan Takholli, Tahalli, Tajali

seperti yang alloh jelaskan dalam firmannya
i }'_}\ < ""&\ \ 2 P \_3 o.’ 3/ "

Artinyas g Ve J \'—J \/—9“
Alloh itu cahaya langit dah qul (Qa. An Nur )37)

Dengan demikian proseé untu«< sampal xepada tuhan itu
dengan melalui beberapa tahapan yaitu Takholli(mencapai tu
han dengan membersihkan diri dari sifat tercela), kemudian
Tahalli(Mengisi diri dari perbuatan terpuji), lalu dilanjut
Xan dengan Tajalli(memperoleh kenyataan Alloh), sehingga -
sempunalah apa yang selama ini untuk menemukan tuhan.

36
37

Mustafa Zahri, Op ¢cit, Hal. 90.
Departemen R.I. Hal. 550,




